BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan dan perkembangan anak merupakan proses yang
berlangsung sejak dini dan memengaruhi berbagai aspek kehidupannya.
Pertumbuhan berkaitan dengan perubahan fisik yang dapat diukur, seperti berat
badan dan tinggi badan, sedangkan perkembangan mencakup peningkatan
kemampuan berbagai aspek, termasuk kemampuan motorik, intelektual, serta
sosial emosional.! Proses ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan, baik
lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.? Karena setiap lingkungan
memberikan pengalaman yang berbeda, perkembangan anak pun tidak selalu
sama, dan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.’* Untuk itu,
lingkungan sekitar harus memahami perannya dalam memberikan dukungan
yang sesuai agar proses tumbuh kembang anak dapat berjalan secara optimal
sejak dini.

Mengingat pentingnya peran lingkungan, masa usia dini merupakan
tahap penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Penelitian di
bidang neurosains menunjukkan bahwa perkembangan intelektual anak
berlangsung sangat pesat, pada usia 0-8 tahun perkembangan kecerdasannya
telah mencapai sekitar 80% dari kapasitas otak orang dewasa.* Dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini,
dijelaskan bahwa cakupan perkembangan anak sesuai dengan usianya
mencakup berbagai aspek, seperti aspek nilai agama dan moral, fisik-motorik,

kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni.” Semua aspek tersebut menjadi
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fondasi penting yang menentukan keberhasilan perkembangan anak di masa
depan.

Salah satu aspek perkembangan yang paling menonjol pada masa usia
dini adalah kemampuan berbahasa. Kemampuan ini mencakup empat
keterampilan utama, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.® Pada
anak usia 5-6 tahun, anak menunjukkan kemampuan bicara berkembang pesat,
dengan kosakata sekitar 2.500 kata dan struktur kalimat yang semakin
kompleks. Namun, mereka masih kesulitan melafalkan bunyi tertentu seperti
“1”, “r”, dan “sh” di akhir kata. Anak juga mulai memahami makna ganda,
menciptakan kata baru ketika belum mengetahui istilah yang tepat,
menggunakan bahasa untuk mengendalikan situasi, serta mulai menyadari
bahasa “tabu” dan beralih dari dunia fantasi ke realistis.” Selain itu, anak mulai
menunjukkan keterampilan berbicara yang koheren, ditandai dengan
bertambahnya kosakata, semakin jelasnya kalimat yang diucapkan, serta
hubungan antarkalimat menjadi lebih logis. Perkembangan ini terlihat dalam
proses anak menyampaikan ide atau keinginan mereka, meskipun belum selalu
mampu membuat cerita yang lengkap, terstruktur, atau tematis. Misalnya,
seorang anak dapat mulai menambahkan detail baru atau menggunakan kata
ganti orang yang lebih tepat saat menceritakan sesuatu untuk kedua kalinya,
menunjukkan adanya tanda-tanda perkembangan ke arah berbicara yang lebih
koheren.? Seiring berjalannya waktu, keterampilan berbicara anak akan terus
berkembang melalui interaksi dengan lingkungan sekitarnya.

Meskipun perkembangan bahasa anak usia dini seharusnya mengikuti
tahapan yang telah dijelaskan, kenyataannya tidak semua anak menunjukkan
kemajuan yang sama. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti,
ditemukan adanya perbedaan keterampilan berbicara pada anak usia dini.

Beberapa anak sudah mampu menceritakan pengalaman mereka dengan jelas,
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misalnya menggunakan kata “kemarin” saat bercerita tentang perjalanan ke
Ancol, berbicara dengan kalimat sederhana yang mudah dipahami, aktif
menjawab pertanyaan guru, dan berpartisipasi dalam kegiatan kelompok.
Sebaliknya, ada juga anak yang jarang berbicara, kurang menanggapi
pertanyaan guru, dan sulit memahami instruksi. Anak-anak ini tampak lebih
lambat dalam mengikuti kegiatan kelas, cenderung tidak berbicara dengan
teman-temannya, serta hanya mampu mengungkapkan kalimat pendek yang
terdiri dari 1-3 kata. Hal ini menunjukkan bahwa kosakata yang digunakan
anak juga masih terbatas. Ketika tidak memahami instruksi, mereka lebih
sering diam tanpa bertanya atau mengungkapkan pendapat atau perasaannya.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa keterampilan berbicara anak usia dini tidak
berkembang secara merata.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
mengungkapkan adanya kesenjangan dalam perkembangan keterampilan
berbicara anak. Sudarti, Yuniarti, dan Yulita menemukan bahwa beberapa anak
menunjukkan sikap menghindar, malu, atau takut saat diajak berbicara, serta
belum mampu menanggapi atau mengajukan pertanyaan kepada guru. Selain
itu, sebagian anak terlihat belum percaya diri untuk berbicara di depan kelas
dan belum mampu mengulang cerita yang telah didengar, bahkan ada yang
hanya diam atau menanggapi dengan isyarat seperti senyum atau anggukan.’
Anak usia 5-6 tahun juga masih mengalami kesulitan dalam menggunakan
kata-kata yang berkaitan dengan urutan kejadian seperti "besok" dan
"kemarin", hanya dapat mengucapkan 6-7 suku kata atau kalimat dengan 3-4
kata, belum dapat menjawab pertanyaan dalam kegiatan kelompok selama 10-
15 menit, kesulitan menjawab pertanyaan "kapan," serta cenderung diam saat
ditanya karena kendala berbicara.! Kondisi ini menegaskan bahwa
keterampilan berbicara anak usia dini perlu mendapat perhatian khusus dari

berbagai pihak, terutama keluarga.
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Keterampilan  berbicara merupakan aspek penting dalam
perkembangan anak sejak usia dini. Keterampilan ini mendukung anak untuk
mengekspresikan pikiran, gagasan, dan perasaan.!! Pada masa usia dini,
perkembangan berbicara memberikan banyak manfaat, seperti membantu anak
berinteraksi dengan teman sebaya maupun orang lain, serta menambah
pengetahuan baru.!? Keterampilan berbicara juga menjadi salah satu faktor
penting dalam mengembangkan potensi anak di masa depan. Semakin
banyaknya pengalaman yang diperoleh anak sejak dini, semakin besar
kemungkinan mereka untuk menemukan potensi diri dalam berbagai aspek
perkembangan.!® Selain itu, keterampilan berbicara juga berkontribusi pada
pembentukan karakter serta perkembangan sosial emosional anak.'*
Keterampilan ini tidak hanya menjadi dasar komunikasi, tetapi juga menunjang
keberhasilan anak dalam berbagai aspek kehidupan di masa depan.

Di Indonesia, perkembangan bahasa anak usia dini masih menghadapi
kesenjangan antara kondisi ideal dan realitas di lapangan. Menurut data Ikatan
Dokter Anak Indonesia (IDAI) tahun 2023, prevalensi speech delay pada anak
usia prasekolah di Indonesia mencapai 5-8%, yang berarti sekitar 5-8 dari 100
anak mengalami keterlambatan bicara.!> Sementara itu, data UNICEF tahun
2021 mencatat bahwa sekitar 20,9% anak di Indonesia tumbuh tanpa kehadiran
sosok dan peran seorang ayah. Dengan jumlah anak usia dini di Indonesia yang

mencapai 30,83 juta jiwa, maka terdapat sekitar 2,9 juta anak yang mengalami
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kondisi fatherless.'® Menunjukkan adanya indikasi masalah yang berkaitan
dengan keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan perkembangan bahasa anak.

Salah satu faktor yang memengaruhi perkembangan keterampilan
berbicara anak adalah keterlibatan ayah dalam pengasuhan. Gekarsa
mengungkapkan bahwa melalui interaksi sehari-hari, ayah dapat membantu
anak dalam memahami dan mengelola emosi, mengembangkan keterampilan
komunikasi yang sehat, serta membina hubungan yang baik dengan orang lain.
Pola pengasuhan positif yang dilakukan ayah ditunjukkan melalui komunikasi
terbuka dan empati, seperti mendengarkan secara penuh perhatian, memahami
perasaan dan pikiran anak, serta merespons dengan pengertian.'” Keterlibatan
semacam ini menciptakan ruang yang aman bagi anak untuk belajar
mengekspresikan diri. Selain itu, aktivitas seperti membaca bersama anak juga
dapat meningkatkan keterampilan berbicara dan memperkaya kosakata anak.'8
Dengan adanya keterlibatan ayah dalam pengasuhan memberikan dampak
positif terhadap perkembangan keterampilan berbicara anak.

Meskipun demikian, penelitian tentang pengasuhan anak usia dini lebih
banyak berfokus pada peran ibu, termasuk dalam perkembangan bahasa anak.
Hal ini wajar karena ibu adalah sosok yang mengandung, melahirkan,
mendidik, dan mengasuh anak, sehingga memiliki jalinan emosi yang kuat
dengan anak serta menjadi figur lekat pertama melalui fisik dan emosional.'
Namun, penelitian terkini mulai mengungkap bahwa ayah juga memiliki
kontribusi unik yang masih jarang dikaji, khususnya dalam masukan bahasa
yang berbeda dengan ibu. Ayah lebih banyak mengajukan pertanyaan terbuka

(wh-question) dibandingkan ibu, sehingga memberikan stimulasi tambahan
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yang kaya bagi perkembangan bahasa anak.? Oleh karena itu, peneliti berfokus
pada keterlibatan ayah dalam pengasuhan, mengingat masih adanya celah
kajian dibandingkan peran ibu, serta keterlibatan ayah bukan pelengkap,
melainkan faktor utama yang memengaruhi keterampilan berbicara anak.

Salah satu temuan lain juga menyatakan bahwa keterlibatan ayah saat
berbicara dengan anak memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan
bahasa anak. Grau menunjukkan bahwa masukan bahasa dari ayah kepada anak
usia dua tahun memiliki pengaruh yang unik terhadap kemampuan ekspresif
anak usia tiga tahun. Meskipun ibu lebih sering menggunakan bahasa ekspresif
sejak awal kehidupan anak, justru kontribusi bahasa dari ayah yang berkorelasi
kuat dengan perkembangan bahasa anak.?! Temuan ini menunjukkan bahwa
keterlibatan ayah dalam memberikan contoh bahasa membantu dalam
mendukung perkembangan keterampilan berbicara anak usia dini.

Sayangnya, dalam praktik sehari-hari peran ayah dalam pengasuhan
sering kali terabaikan karena berbagai faktor. Peran ayah sering kali dipandang
hanya sebagai pencari natkah, sementara ibu lebih dominan dalam pengasuhan
anak. Kondisi ini diperkuat oleh data dari Survei Angkatan Kerja Nasional
(Sakernas) Februari 2023 yang menunjukkan bahwa Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) laki-laki mencapai 83,98% sedangkan perempuan
hanya sebesar 53,42%.?? Ketimpangan ini menunjukkan bahwa waktu yang
dimiliki ayah untuk terlibat dalam pengasuhan relatif lebih terbatas. Selain itu,
anggapan bahwa ayah kurang kompeten, cekatan, dan cermat dalam mengasuh
anak memperkuat stereotip tersebut, padahal sering kali hal ini terjadi karena
ayah tidak diberi kesempatan untuk belajar dan melakukan fungsi

pengasuhan.?® Indonesia juga menempati peringkat ketiga di dunia dalam hal
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jumlah anak yang tumbuh tanpa kehadiran atau peran aktif seorang ayah.?*
Seiring dengan keterbatasan keterlibatan ayah, anak memiliki kesempatan yang
lebih sedikit untuk memperoleh stimulasi bahasa dari ayah, yang berkaitan
dengan keterampilan berbicara mereka.

Penelitian-penelitian ~ sebelumnya telah ~membuktikan bahwa
kehilangan kehadiran ayah dapat berdampak negatif pada perkembangan
bahasa anak. Ketidakhadiran ayah membuat anak kehilangan figur panutan,
pelindung, dan pembimbing, yang dapat membatasi komunikasi, menimbulkan
perasaan terabaikan, serta kondisi emosional, sosial, dan akademik
anak.? Penelitian oleh Gita dan Parapat menunjukkan bahwa kondisi ini juga
mempengaruhi keragaman kosakata dan ekspresi bahasa anak. Anak-anak yang
jarang mendapatkan komunikasi langsung dari ayah berisiko mengalami
hambatan dalam keterampilan berbicara, seperti kesulitan menyampaikan
pendapat, berkomunikasi secara luwes, dan memahami konteks bahasa.
Kurangnya interaksi verbal antara orang tua dan anak dapat menciptakan
kesenjangan dalam perkembangan keterampilan berbicara anak, karena tanpa
paparan percakapan yang baik dan struktur bahasa yang benar, anak mungkin
kesulitan memahami aturan tata bahasa dan ekspresi verbal yang tepat.?® Oleh
karena itu, kesadaran ayah terhadap pentingnya komunikasi yang aktif dan
memberikan model bahasa yang positif dapat menjadi langkah awal dalam
mendukung perkembangan keterampilan ini.

Melihat kondisi tersebut, penelitian mengenai hubungan keterlibatan
ayah dalam pengasuhan dengan keterampilan berbicara anak usia dini menjadi
sangat penting. Tingginya angka keterlambatan berbicara pada anak usia
prasekolah serta banyaknya anak yang tumbuh tanpa peran ayah menunjukkan

adanya urgensi untuk meninjau kembali kontribusi ayah dalam perkembangan

24 Alfira Fitria Anjani, Nadira Kurniawan Mulia Anjani, Sharel Giovana, Sela Apriliani, dan Ellyana
Dwi Farisandy, Cinta Pertama Hilang: Mengungkap Dinamika Forgiveness Perempuan Dewasa
Tanpa Ayah Pasca Perceraian, Psyche 165 Journal (2024): hal. 49.

25 Awallia Romadhona dan Cahniyo Wijaya Kuswanto, “Dampak Kehilangan Kehadiran Ayah
terhadap Perkembangan Emosional Anak Usia Dini”, as-sibyan: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini,
vol. 9, no. 1 (2024): hal. 106.

26 Milda Sahara Gita dan Asmidar Parapat, “Dampak Fatherless terhadap Kemampuan Komunikasi
Anak Usia 5-6 Tahun”, Innovative: Journal of Social Science Research, vol. 4, no. 2 (2024): hal.
8886-8887.



bahasa anak. Di sisi lain, kajian sebelumnya lebih banyak menekan peran ibu,
sehingga peran keterlibatan ayah masih jarang diangkat. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi kontribusi dalam memperkuat pemahaman bahwa
ayah bukan sekadar pelengkap, melainkan faktor penting yang turut
menentukan perkembangan keterampilan berbicara anak usia dini.
Berdasarkan berbagai uraian di atas, sesuai dengan fenomena yang
terjadi dan temuan dari berbagai penelitian, peneliti merasa tertarik untuk
membabhas topik ini lebih mendalam. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul "Hubungan Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan
dengan Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini (Penelitian Korelasi di
Kecamatan Cibodas, Kota Tangerang)". Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan baru terkait pentingnya peran ayah dalam mendukung

perkembangan keterampilan berbicara anak usia dini.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Anak jarang berbicara dan kesulitan menyampaikan pendapat atau
keinginannya saat kegiatan kelas.

2. Jumlah kosakata yang diucapkan anak masih sedikit dan hanya
menggunakan kata-kata sederhana.

3. Anak jarang menanggapi pertanyaan guru dan enggan berbicara dengan
teman sebaya.

4. Anak masih kesulitan dalam memahami instruksi, sehingga sering diam
tanpa bertanya atau menyampaikan pendapat.

5. Anak hanya mampu berbicara dengan kalimat pendek yang terdiri dari 1-3
kata.

6. Anak belum mampu menceritakan pengalaman mereka dengan jelas dan
runtut.

7. Anak jarang berinteraksi atau bekerja sama dengan teman dalam kegiatan

kelompok di kelas.



8. Anak kesulitan dalam menggunakan kata-kata yang berkaitan dengan
urutan kejadian, seperti “kemarin” dan “besok”.

9. Keterlibatan ayah terbatas karena pekerjaan, sehingga peran pengasuhan
lebih banyak dilakukan ibu, dan kurang mendapatkan dukungan bahasa
dari ayah.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas,
pembatasan masalah diperlukan agar peneliti tetap fokus pada isu utama dan
tidak meluas ke aspek lain di luar cakupan penelitian. Oleh karena itu,
penelitian ini dibatasi dengan judul “Hubungan Keterlibatan Ayah dalam
Pengasuhan dengan Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini”. Adapun
penelitian ini akan dilaksanakan di TK/RA yang berada di wilayah Kecamatan
Cibodas, Kota Tangerang.

Adapun yang dimaksud dengan keterampilan berbicara anak usia dini
merupakan kemampuan anak dalam menyampaikan pikiran, gagasan, dan
perasaan secara lisan, yang meliputi aspek fonologi, sintaksis, semantik,
ketepatan vokal, pola intonasi, ketepatan ucapan, urutan kata yang tepat, dan
kelancaran. Sementara itu, keterlibatan ayah dalam pengasuhan pada penelitian
ini diartikan sebagai keikutsertaan aktif seorang ayah dalam kehidupan yang
meliputi keterlibatan langsung (engagement), ketersediaan (accessibility),
tanggung jawab (responsibility), memberikan keteladanan, menerapkan
pengasuhan dan pendidikan dengan kebiasaan, memberikan nasihat kepada
anak dengan penuh cinta, senantiasa memberikan perhatian dan lingkungan
yang baik, bersikap bijaksana terhadap anak, dan doa seorang ayah yang tidak
pernah putus.

Subjek penelitian ini adalah ayah yang memiliki anak usia 5-6 tahun di

TK/RA wilayah Kecamatan Cibodas, Kota Tangerang.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah yang telah dijelaskan, maka perumusan masalah dalam penelitian ini
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adalah “Apakah keterlibatan ayah dalam pengasuhan memiliki hubungan
dengan keterampilan berbicara anak usia dini di TK/RA Kecamatan Cibodas,

Kota Tangerang?”

. Tujuan Umum Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan keterampilan berbicara anak usia

dini di TK/RA Kecamatan Cibodas, Kota Tangerang.

. Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini, diharapkan memberikan kegunaan bagi pihak
tertentu yang terkait dengan penelitian, maka kegunaan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Bagi Orang Tua (Khususnya Ayah)

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi ayah dalam memahami
peran mereka dalam pengasuhan, terutama bagaimana aktivitas bersama
anak dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak usia dini.

b. Bagi Guru dan Sekolah

Penelitian ini diharapkan memberi wawasan bagi guru dan sekolah
tentang pentingnya kolaborasi dengan orang tua, khususnya ayah, dalam
mendukung keterampilan berbicara anak serta sebagai bahan kajian untuk
program yang melibatkan orang tua.

c. Bagi Peneliti Lanjutan

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian

selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam tentang peran ayah dalam

pengasuhan atau perkembangan keterampilan berbicara anak usia dini.



